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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA REALISTIK TERHADAP
KOMPETENSI MATEMATIKA SISWA SMP

:Oleh;

Dr. Saleh Haji, M.Pd
Program Studi Pascasarjana (S2) Pendidikan Matematika
FKIP Universitas Bengkulu

ABSTRAK

Model pembelajaran matematika realistik didasari‘atas prinsip dan karakteristik dari Realistic Mathematics
Education yang menempatkan siswa sebagal pembelajar yang aktif mengkonstruksi pengetahuan guna mencapai
kompetensi matematika yang terdiri atas: pemahaman konsep, keterampilan berprosedur, kompetensi strategik,
penalaran adaptif, dan disposisi produktif. Langkah-langkah pembelajaran matematika realistik adalah a. pengantar
pembelajaran, b. penyampaian masalah kontekstual; c. penyelesaian masalah kontekstual; d. Refleksi; e. penarikan
kesimpulan, dan f. Pemantapan. Rumusan masalah penelitian adalah bagaimana pengaruh model pembelajaran
matematika realistik berpengaruh terhadap kompetensi matematika? Dengan disain analisis varians dua jalur (3x2)
diperoleh hasil sebagai berikut: (1). Model pembelajaran matematika realistik berpengaruh terhadap kompetensi
matematika siswa SMP, (2) Terdapat perbedaan kompetensi matematika siswa yang diajar melalui pembelajaran
matematika realistik dengan yang diajar melalui pembelajaran biasa, (3). erdapat perbedaan kompetensi matematika’
siswa berdasarkan permgkat sekolah, (4). Terdapat interaksi yang signifikan antara model pembela;aran dengan
kompetenm matematika siswa berdasarkan peringkat sekolah.

Kata kunci: Model pembelajaran matematika realistik, kompetensi matematika

PENDAHULUAN
Hasil belajar matematika siswa SMP rendah. Hal ini terlihat dari laporan TIMSS (The
Third International Mathematics and Science Study) tahun 1999 (Mullis, 2000) bahwa Indonesia

| menempati urutan ke-34 dari 38 negara yang dievaluasi. Selain itu, rata-rata Nilai Ebtanas Murni

NEM) mata pelajaran matematika SMP di seluruh Indonesia dari tahun 1999 hingga tahun 2000 .
pada umumnya berada di bawah nilai 5,0 pada skala 0-10 (Zulkardi, 2001). Hal ini disebabkan
sleh beberapa faktor, antara lain pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru matematika
SMP didasari oleh aliran behavioristik. Guru berusaha aktif merubah tingkah laku siswa agar
=rbentuk kompetensi matematika. Ternyata cara tersebut tidak berhasil, kompetensi matematika
siswa tidak terbentuk. Hal itu tampak dari rendahnya hasil belajar matematika siswa SMP.
Model pembelajaran yang diperlukan untuk mendukung pencapaian kompetensi adalah

model pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas siswa. Model pembelajaran yang dapat

4§ nendukungnya adalah model pembelajaran matematika realistik. Model pembelajaran tersebut

ertumpu pada aktivitas siswa melalui serangkaian kegiatan penemuan (reinvention) dalam
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memahami suatu konsep atau menyelesaikan suatu masalah. Model ini memiliki prinsip dan adalah SMF
' . 11 merupak:
Data ¢

variabel beb

karakteristik yang dapat mengembangkan kompetensi matematika siswa. Prinsip tersebut terdir:
atas: a, re-invention dan progresive mathematization; b. didactical phenomenology; dan c. self-

developed model (Gravemeijer, 1994). Dengan prinsip RME tersebut, pembelajaran matematika

dilakukan melalui kegiatan penemuan berdasarkan fenomena pendidikan yang diperoles - Model pemb

sehingga dapat memperoleh pengembangan model sendiri. Sedangkan karakteristik model RME sekolah per

terdiri atas a. the use of contexts, b. the use of models, c. the use of students’ own productiors Tatematika |

and constructions , d. the interactive character of the teaching process dan e. the intertwinemers 2enalaran ada

of various learning strands. Dengan karakteristik RME tersebut, pembelajaran matematikz

memanfaatkan masalah kontekstual sebagai ‘jembatan’ untuk menemukan konsep maupun HASIL DAN

algoritma dalam bentuk mode!, matematika berdasarkan kemampuan awal siswa yang dilakukas Berdas

Xrpengaruh tz
% penyamp

Invention/Rein

dengan interaksi berbagai komponen belajar.

Berdasarkan karakteristik dan prinsip PMR tersebut disusunlah mbdel pembelajaran
matematika realistik yang terdiri atas 6 langkah pembelajaran, yaitu: a. pengantar pembelajaran.
b.  penyampaian masalah  kontekstual; c¢. penyelesaian masalah  kontekstuz
(Invention/Reinvention); d. Refleksi; e. penarikan kesimpulan, dan f. Pemantapan. Mode
pembelajaran matematika realistik tersebut dapat berpengaruh pada kompetensi matematiks
siswa. Menurut Kilpatrick, Swafford, dan Findell dalam Suryadi (2005), kompetensi matematikz
terdiri atas 1. pemahaman konsep, 2. kelancaran berprosedur, 3. kompetensi strategik. <

penalaran adaptif, dan 5. disposisi produktif.

METODOLOGI PENELITIAN
Desain penelitian yang digunakan adalah postrest only control group design karena desain
ini merupakan desain yang paling kuat dalam validitas internalnya (Campbell dan Stanley, dala=
Riyanto, 2007). Pretes tidak dilakukan karena materi yang akan diajarkan belum pernar “
diajarkan dan diasumsikan bahwa kedua kelompok belum dapat mengerjakan tes yang diberikan
% Berdasarkan &
Menurut Campbell dan Stanley dalam Riyanto, 2007) tes awal tidak perlu diadakan jika bahas &

dagai berikut:

L Model Pembelz;
Fhitung = 5,50 I

dapat perbedazan

pelajaran yang diajarkan pada siswa adalah bahan pelajaran baru. Populasi penelitian ini adalar
siswa SMP di kota Bengkulu. Sedangkan sampel penelitian sebagian SMP di kota Bengkuit
yang dilakukan secara purposif (Gay, 1992). Sekolah-sekolah yang terpilih sebagai sampe
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adalah SMPN 1, SMPN 10, dan SMPN 11. SMPN ‘1 merupakan sekolah peringkat atas, SMPN
11 merupakan sekolah peringkat tengah, dan SMPN 10 merupakan sekolah peringkat bawah.
Data dianalisis dengan menggunakan analisis varians dua jalur (Anava dua jalur). Dua
variabel bebas masing-masing model pembelajaran dan SMP. Model pembelajaran terdiri atas
model pembelajaran matematika realistik dan pembelajaran biasa. Sedangkan sekolah terdiri atas
sekolah peringkat. atas, tengah, dan. bawah. Variabel tergantungnya adalah kompetensi

matematika terdiri atas: pemahaman konsep, kelancaran berprosedur, kompetensi strategik,

penalaran adaptif, dan disposisi produktif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji- coba, tahapan' model pembelajaran matematika realistik yang
berpengaruh terhadap kompetensi matematika siswa sebagai berikut: a. pengantar pembelajaran,
b.  penyampaian  masalah ~ kontekstual; c. - penyelesaian = masalah  kontekstual
(Invention/Reinvention); d. refleksi; e. penarikan kesimpulan, dan f. pemantapan. Hasil analisis
varians untuk uji F untuk interkasi model pembelajaran (model pembelajaran matematika
realistik dan pembelajaran biasa) dengan peringkat sekolah (sekolah peringkat atas, sedang, dan
rendah) ditunjukkan pada tabel 1.

: Tabel 1
Hasil Analisis Varians Dua Jalur Melalui Uji F Antara Model Pembelajaran dengan
Peringkat Sekolah terhadap Kowmpetensi Matematika

. Sumber Variasi dk JK MK . Fhitung Fiabel - Signifikansi
, , 5% 5%
. Antar Baris 2 3016 27,39 12,07 3,40  Sig
Antar Kolom 1 12,48 12,48 5,50 4,26 * .Sig
. Interaksi Baris- 2 63,75 60,16 26,50 3,40 Sig

- Kolom

Dalam Kelompok ~ 24 45 2127

Total 29 151,39

Berdasarkan hasil analisis varians dua jalur (Anova Dua Jalur) tersebut'diperoléh kesimpulan
ebagai berikut: | | | |
Model Pembelajaran

Fhitung = 5,50 lebih besar dari Fiapei0.05.1: 24) =4, 26 berarti menolak Ho dan menerlma H a yakni

=rdapat perbedaan kompetensi matematika siswa yang diajar melalui pembelajardn matematika
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realistik dengan yang diajar melalui pembelajaran biasa. Jadi, kompetensi matematika siswa
yang diajar melalui model pembelajaran matematika realistik berbeda dengan yang diajar
melalui pembelajaran  biasa. Berdasarkan skor rata-rata, kompetensi matematika siswa yang
diajar melalui model pembelajaran matematika realistik lebih baik daripada siswa yang diajar
melalui pembelajaran biasa. Siswa yang diajar melalui pembelajaran matematika realistik dapat
memahami konsep secara bermakna, terampil menggunakan berbagai cara dalam menyelesaikan
soal, menalar dengan baik , dan mengetahui kegunaan matematika.

2. Peringkat Sekolah

Fhitung = 12,07 lebih besar dari Fapeio,05:2:24) = 3,40 pada taraf kesalahan 5% , berarti menolak
Ho dan menerima Ha yakni terdapat perbedaan kompetensi matematika siswa berdasarkan
peringkat sekolah. Jadi, kompetensi matematika.siswa yang berasal dari sekolah yang peringkat
atas berbeda dengan siswa yang berasal dari peringkat sedang maupun bawah.

Berdasarkan skor rata-rata, kompetensi matematika siswa yang berasal dari sekolah peringkat
atas lebih baik daripada siswa yang berasal dari sekolah peringkat sedang dan bawah. Skor rata-
rata kompetensi matematika siswa yang berasal dari sekolah -

3. Interaksi Model Pembelajaran dengan Peringkat Sekolah
Fhitng = 26,50 lebih besar dari Fuapeio,05224) = 3,40, berarti menolak Ho dan menerima Ha

yakni terdapat interaksi yang signifikan antara model pembelajaran dengan kompetensx

matematika siswa bf*rdasarkan pe;mgka.t sekolah. ’ ‘

Jadi, model pembelajaran mempunyai pengaruh jang berbeda terhadap kompeten31 matematika

siswa yang berasal dari peringkat sekolah yang berbeda. Berdasarkan skor rata-rata, model

pembelajaran mempunyai pengaruh terhadap korﬁpetensi matematika siswa yang berasal dari
peringkat sekolah yang berbeda. : '

Secara rinci pengaruh pembelajaran matematika realistik terhadap kompetensi matematika
siswa SMP Kota Bengkulu sebagai berikut.

1. Pemahaman Konsep _ ’
Pémahamarﬁ koﬂsep dalam’matematika siswa yan;g‘ diajar melalui pémbelajéréfi ‘mafematika
realistik (PMR) lebih baik daripada siswa yang diajar melalui pembelajaran biase
(konvensional). Skor rata-rata kompetensi pemahaman konsep, siswa yang diéjar melalui

pembelajaran matematlka realistik sebesar 27,43, sedangkan 31swa yang dlajar melalm

pembehmrdn biasa sebesar 20,41,
62
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Siswa yang diajar melalui pembelajaran matematika realistik memahami konsep-konsep
dalam matematika secara bermakna. Hal ini disebabkan karena pengaruh pemberian masalah
kontekstual dalam PMR. Masalah kontekstual telah mengantarkan pemikiran siswa terhadap

konsep-konsep matematika yang terkandung di dalamnya;

. Kelancaran Berprosedur

Kelancaran berprosedur dalam menyelesaikan soal matematika, siswa yang diajar melalui
pembelajaran matematika realistik (PMR) lebih baik daripada siswa yang diajar melalui
pembelajaran biasa (konvensional). Skor rata-rata kompetensi matematika dalam kelancaran
berprosedur, siswa yang diajar melalui. pembelajaran matemaiika realistik sebesar 21,95,
sedangkan siswa yang diajar melalui pembelajaran biasa sebesar 19,23.

Siswa yang diajar melalui pembelajaran matematika realistik lebih lancar dalam melakukan
operasi bentuk aljabar dibandingkan siswa yang diajar melalui pembelajaran biasa. Selain
lebih lancar, penyelesaian operasi bentuk aljabar siswa yang diajar melalui PMR lebih
variatif cara menyelesaikan soal. Hal ini disebabkan karena siswa yang diajar meialui PMR
terbiasa menggunakan cara mereka sendiri dalam menyelesaikan suatu soal (masalah). PMR
tidak mengharuskan siswa menggunakan satu cara dalam menyelesaikan suatu masalah. Cara
penyelesaian suatu masalah diserahkan oleh siswa masing-masing. Sedangkan pada

pembelajaran biasa, guru cenderung menekankan dan mengarahkan siswa menggunakan satu

~cara dalam menyelesaikan suatu masalah. Siswa-siswa yang diajar -melalui PMR dapat

menyelesaikan soal-soal kompetensi matematika (kelancaran berprosedur) sebanyak. 95%
menjawab dengan benar.

Kompetensi Strategik.

Kompetensi strategik dalam menyelesaikan soal matematika, siswa yang diajar melalui
pembelajaran matematika realistik (PMR) lebih baik daripada siswa yang diajar melalui
pembelajaran biasa (konvensional). Skor rata-rata kompetensi matematika dalam kompetensi
stragegik, siswa 'yang diajar melalui- pembelajaran matematika realistik sebesar 20.07 ,
sedangkan siswa yang diajar melalui pembelajaran biasa sebesar 17.47.

Siswa yang diajar ‘melalui ‘pembelajaran - matematika realistik lebih baik dalam’

menyederhanakan suatu masalah dibandingkan siswa yang diajar melalui pembelajaran biasa.

-, Penalaran Adiptif

©3
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Kompetensi penalaran adaptif, siswa yang diajar melalui pembelajaran matematika realistik
(PMR) lebih baik daripada siswa yang diajar melalui pembelajaran biasa (konvensional).
Skor rata-rata kompetensi penalaran  adaptif, siswa yang diajar melalui pembelajaran
matematika realistik sebesar 19,27, sedangkan siswa yang diajar melalui pembelajaran biasa
sebesar 16,5.
Penalaran adaptif siswa .yang diajar melalui PMR tertata secara logis, sistematis, dan
~konsisten. Logis, langkah-langkah penyelesaian suatu masalah yang dilakukannya selalu
memiliki alasan yang masuk akal. Sistematis, urutan penyelesaian masalah mulai dari yang
mudah ke yang sukar. Konsisten terhadap aturan yang ditemukan sebelumnya. . .
Sedangkah siswa yang diajar melalui pembelajaran biasa penalaran adaptifnya kurang logis.
kurang sistematis, dan kurang konsisten. Langkah' penyelesaian suatu masalah, memiliki
alasan yang tidak jelas, kurang dapat dipahami oleh akal, dan sering menggunakan berbagai
istilah dengan makna yang sama.
‘Siswa-siswa yang diajar melalui. PMR dapat menyelesaikan soal-soal kompetensi matematika
(penalaran adaptif) sebanyak 82% menjawab dengan benar, seperti soal nomor 8. Sedangkan
-siswa yang diajar melalui pembelajaran biasa, yang menjawab benar soal nomor 8 sebanyak
45%.
5. Disposisi Produktif
Kompetensi disposisi produktif, siswa yang diajar melalui pembelajaran matematika realistik
(PMR) lebih baik daripada siswa yang diajar melalui pembelajaran biasa (konvensional).
Skor rata-rata kompetensi disposisi produktif, siswa yang diajar melalui pembelajaran
matematika realistik sebesar 3,41, sedangkan siswa yang diajar melalui pembelajaran biasa

sebesar 2,69.

KESIMPULAN

1. Model pembelajaran matematika realistik berpengaruh terhadap kompetensi matematika
siswa SMP.

2. Terdapat perbedaan kompetensi. matematika siswa yang diajar melalui pembelajaran
matematika realistik dengan yang diajar melalui pembelajaran biasa.

3. Terdapat perbedaan kompetensi matematika siswa berdasarkan peringkat sekolah
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4. Terdapat interaksi yang s1gmﬁkan antara model pembelajaran dengan kompeten51 matematika

siswa berdasarkan permgkat sekolah
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